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 Personnel administration at Darul 'Ulum University still faces various challenges, 

such as a non-integrated data recording process, the use of manual documents, and 

limitations in providing information quickly and accurately. These conditions result in 

less effective administrative processes, reporting, and decision-making. This study 

aims to develop a software requirements specification document to serve as a 

guideline for the development of a personnel management information system  that 

aligns with user needs and business processes within the university. The method used 

is Requirements Engineering, which includes requirement elicitation, requirement 

analysis, requirement specification, requirement validation, and requirement 

management. System requirements were gathered through observation, interviews 

with Human Resources staff and the Head of the General Administration Office, as 

well as a review of documentation regarding human resources standard operating 

procedures. The research results consist of an SKPL document containing functional 

and non-functional requirements, business rules, interface specifications, UML 

models, database design, and system interface design. This document is expected to 

serve as a systematic guideline for the SIMPEG development process, thereby 

supporting the digitization of personnel administration, improving data management 

efficiency, and minimizing errors in administrative processes at Darul 'Ulum 

University. 
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 Pengelolaan administrasi kepegawaian di Universitas Darul 'Ulum masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti proses pencatatan data yang belum terintegrasi, penggunaan 

dokumen manual, serta keterbatasan dalam penyajian informasi yang cepat dan akurat. 

Kondisi tersebut menyebabkan proses administrasi, pelaporan, dan pengambilan 

keputusan menjadi kurang efektif. Penelitian ini bertujuan menyusun dokumen 

software requirements specification sebagai acuan pengembangan sistem informasi 

manajemen kepegawaian yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan proses bisnis 

di lingkungan universitas. Metode yang digunakan adalah Requirement Engineering 

yang meliputi requirement elicitation, requirement analysis, requirement 

specification, requirement validation, dan requirement management. Pengumpulan 

kebutuhan sistem dilakukan melalui observasi, wawancara dengan Staf Kepegawaian 

dan Ketua Biro Administrasi Umum, serta studi dokumentasi terhadap standar 

operasional prosedur kepegawaian. Hasil penelitian berupa dokumen SKPL yang 

memuat kebutuhan fungsional dan nonfungsional, aturan bisnis, spesifikasi 

antarmuka, model UML, perancangan basis data, serta rancangan antarmuka sistem. 

Dokumen tersebut diharapkan menjadi pedoman yang sistematis dalam proses 

pengembangan SIMPEG sehingga mampu mendukung digitalisasi administrasi 

kepegawaian, meningkatkan efisiensi pengelolaan data, dan meminimalkan kesalahan 

dalam proses administrasi di Universitas Darul 'Ulum. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai institusi untuk melakukan transformasi digital 

dalam mendukung efektivitas pengelolaan administrasi dan layanan organisasi. Salah satu bidang yang memerlukan 

pengelolaan informasi secara terintegrasi adalah administrasi kepegawaian. Pengelolaan data pegawai yang meliputi 

proses rekrutmen, pengelolaan data pegawai, absensi, penilaian kinerja, penggajian, hingga penerbitan surat keputusan 

memerlukan sistem informasi yang mampu menyediakan data secara akurat, konsisten, dan mudah diakses oleh 

seluruh pemangku kepentingan. Untuk menghasilkan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

diperlukan proses identifikasi dan dokumentasi kebutuhan sistem yang dilakukan secara sistematis melalui 

penyusunan Software Requirements Specification (SKPL) [1]. 

Software Requirements Specification (SKPL) merupakan dokumen yang mendefinisikan kebutuhan perangkat 

lunak secara terstruktur sebagai acuan dalam proses pengembangan sistem. Dokumen ini menjelaskan kebutuhan 

fungsional, kebutuhan nonfungsional, aturan bisnis, kebutuhan data, serta spesifikasi antarmuka yang menjadi dasar 

bagi pengembang dalam merancang, mengimplementasikan, dan menguji perangkat lunak. Penyusunan SKPL yang 

baik mampu mengurangi kesalahan interpretasi kebutuhan, meningkatkan komunikasi antara pengguna dan 

pengembang, serta meminimalkan perubahan kebutuhan selama proses pengembangan perangkat lunak [2]. 

Berdasarkan hasil observasi, studi dokumentasi terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) kepegawaian, 

serta wawancara dengan Staf Kepegawaian dan Ketua Biro Administrasi Umum Universitas Darul 'Ulum, diperoleh 

informasi bahwa proses administrasi kepegawaian melibatkan berbagai aktivitas yang saling berkaitan, mulai dari 

rekrutmen calon pegawai, pengelolaan data pegawai, pengajuan cuti, penilaian kinerja, penggajian, hingga penerbitan 

Surat Keputusan (SK). Proses tersebut memerlukan dokumentasi kebutuhan yang lengkap agar pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) dapat dilakukan sesuai dengan proses bisnis dan kebutuhan pengguna 

[3]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada penyusunan dokumen Software Requirements 

Specification (SKPL) untuk Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Universitas Darul 'Ulum. 

Penyusunan dokumen dilakukan menggunakan tahapan Requirement Engineering, yaitu requirement elicitation, 

requirement analysis, requirement specification, requirement validation, dan requirement management [4]. Hasil 

penelitian berupa dokumen SKPL yang memuat spesifikasi kebutuhan perangkat lunak, model kebutuhan 

menggunakan Unified Modeling Language (UML), kebutuhan basis data, serta rancangan antarmuka sistem. 

Dokumen tersebut diharapkan menjadi pedoman dalam pengembangan SIMPEG sehingga proses pengembangan 

perangkat lunak dapat berlangsung secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Software requirements specification merupakan dokumen yang memiliki peran penting dalam proses 

pengembangan perangkat lunak karena berfungsi sebagai acuan dalam mendefinisikan kebutuhan sistem secara 

terstruktur. Dokumen ini mendeskripsikan kebutuhan fungsional, kebutuhan nonfungsional, kebutuhan antarmuka, 

kebutuhan data, serta batasan sistem yang akan dikembangkan sehingga seluruh pemangku kepentingan memiliki 

pemahaman yang sama mengenai perangkat lunak yang akan dibangun. Penyusunan SKPL yang baik dapat 

mengurangi terjadinya kesalahan interpretasi kebutuhan pengguna, mempermudah proses komunikasi antara 

pengguna dan pengembang, serta menjadi dasar pada tahap perancangan, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan perangkat lunak [5]. 

Penyusunan dokumen SKPL tidak dapat dipisahkan dari proses Requirement Engineering. Requirement 

Engineering merupakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk memperoleh, menganalisis, 

mendokumentasikan, memvalidasi, serta mengelola kebutuhan perangkat lunak agar sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan tujuan organisasi [6]. menjelaskan bahwa kualitas perangkat lunak sangat dipengaruhi oleh kualitas 

proses identifikasi kebutuhan yang dilakukan sejak tahap awal pengembangan. Sementara itu, [4] menyatakan bahwa 

tahapan Requirement Engineering yang meliputi requirement elicitation, requirement analysis, requirement 

specification, requirement validation, dan requirement management mampu menghasilkan spesifikasi kebutuhan yang 

lebih lengkap, konsisten, dan mudah ditelusuri selama siklus pengembangan perangkat lunak. 

Pada sistem informasi yang dikembangkan untuk mendukung administrasi organisasi, kebutuhan perangkat 

lunak harus disesuaikan dengan proses bisnis yang berlaku. Salah satu implementasinya adalah Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG), yaitu sistem yang digunakan untuk mengelola informasi kepegawaian secara 

terintegrasi mulai dari proses rekrutmen, pengelolaan data pegawai, absensi, penilaian kinerja, pengajuan cuti, 

penggajian, hingga penerbitan surat keputusan. Menurut [7], penerapan SIMPEG berbasis web mampu meningkatkan 

efisiensi pengelolaan administrasi kepegawaian melalui integrasi data dalam satu basis data sehingga mempercepat 

proses pencarian informasi, penyusunan laporan, dan pengambilan keputusan oleh pimpinan. [8] juga menyatakan 

bahwa digitalisasi administrasi kepegawaian mampu mengurangi redundansi data serta meningkatkan efektivitas 

pelayanan administrasi kepada seluruh pengguna system. 
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Selain mendokumentasikan kebutuhan dalam bentuk deskriptif, dokumen SKPL umumnya dilengkapi dengan 

pemodelan menggunakan Unified Modeling Language (UML). UML merupakan bahasa pemodelan standar yang 

digunakan untuk menggambarkan kebutuhan sistem secara visual sehingga hubungan antara aktor, proses bisnis, 

aliran data, dan struktur sistem dapat dipahami dengan lebih mudah. Diagram yang umum digunakan dalam 

penyusunan SKPL meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. 

Penggunaan UML membantu proses analisis kebutuhan menjadi lebih sistematis serta mempermudah pengembang 

dalam menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam rancangan perangkat lunak [7]. 

Berdasarkan kajian tersebut, penyusunan dokumen SKPL memerlukan penerapan Requirement Engineering 

yang didukung oleh pemodelan UML agar seluruh kebutuhan perangkat lunak dapat terdokumentasi secara lengkap, 

konsisten, dan mudah dipahami. Dalam penelitian ini, proses penyusunan SKPL dilakukan berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi terhadap proses bisnis administrasi kepegawaian di Universitas Darul 

'Ulum sehingga menghasilkan spesifikasi kebutuhan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) yang 

dapat digunakan sebagai pedoman pada tahap pengembangan perangkat lunak.kebutuhan pengguna. 

 

4.1. Software Requirements Specification (SKPL) 

Software Requirements Specification (SRS) atau dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai Spesifikasi Kebutuhan 
Perangkat Lunak (SKPL) merupakan dokumen yang mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak secara lengkap, 
terstruktur, dan terdokumentasi sebagai dasar dalam proses pengembangan sistem. Dokumen ini memuat kebutuhan 
fungsional, kebutuhan nonfungsional, batasan sistem, kebutuhan antarmuka, serta karakteristik perangkat lunak yang 
akan dikembangkan sehingga seluruh pemangku kepentingan memiliki pemahaman yang sama terhadap sistem yang 
akan dibangun[1]. Penyusunan SKPL yang baik mampu mengurangi kesalahan interpretasi kebutuhan pengguna, 
meningkatkan kualitas komunikasi antara pengguna dan pengembang, serta menjadi acuan pada tahap perancangan, 
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan perangkat lunak [9]. 

 
4.2. Requirement Engineering 

Requirement Engineering merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk memperoleh, menganalisis, 
mendokumentasikan, memvalidasi, dan mengelola kebutuhan perangkat lunak agar sistem yang dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna [10]. Tahapan Requirement Engineering meliputi requirement elicitation, requirement 
analysis, requirement specification, requirement validation, dan requirement management. Penerapan tahapan tersebut 
menghasilkan kebutuhan perangkat lunak yang terdokumentasi secara jelas sehingga dapat meminimalkan perubahan 
kebutuhan selama proses pengembangan [1]. .. 

 
4.3. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk 
memvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak berorientasi 
objek [7]. UML menyediakan berbagai jenis diagram, seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence 
Diagram, dan Class Diagram, yang digunakan untuk menggambarkan kebutuhan sistem, alur proses bisnis, interaksi 
antarobjek, serta struktur data dalam perangkat lunak. Pada penyusunan dokumen SKPL ini, UML dimanfaatkan untuk 

mendokumentasikan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui proses Requirement Engineering, sehingga 
kebutuhan sistem dapat dipahami secara jelas oleh pengguna maupun pengembang dan menjadi dasar pada tahap 
perancangan perangkat lunak. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan menyusun dokumen Software Requirements Specification (SKPL) untuk Sistem 

Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Universitas Darul 'Ulum. Metode yang digunakan adalah Low-

Fidelity Prototyping sebagai pendekatan untuk memvisualisasikan kebutuhan pengguna pada tahap awal 

pengembangan sistem. Metode ini dipilih karena mampu menghasilkan rancangan antarmuka sederhana yang dapat 

divalidasi secara cepat oleh pengguna sebelum dilakukan proses pengembangan perangkat lunak. Selain itu, 

penyusunan kebutuhan sistem dilakukan melalui tahapan Requirement Engineering yang meliputi proses identifikasi 

kebutuhan, analisis kebutuhan, spesifikasi kebutuhan, dan validasi kebutuhan. 

Alur penelitian diawali dengan identifikasi masalah untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses 

administrasi kepegawaian di Universitas Darul 'Ulum. Tahap ini dilanjutkan dengan studi literatur sebagai landasan 

teoritis mengenai Software Requirements Specification (SKPL), Requirement Engineering, Low-Fidelity Prototyping, 

Unified Modeling Language (UML), serta Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). 

Tahap berikutnya adalah observasi terhadap sistem yang sedang berjalan pada Biro Administrasi Umum untuk 

memahami proses bisnis administrasi kepegawaian. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan stakeholder, yaitu Staf 

Kepegawaian dan Ketua Biro Administrasi Umum, guna memperoleh kebutuhan pengguna (Requirement Elicitation) 

berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan aktivitas administrasi yang berlangsung. 

Kebutuhan pengguna yang telah diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar dalam perancangan Low-Fidelity 

Prototype berupa user flow dan wireframe menggunakan aplikasi Pixso. Prototype yang dihasilkan selanjutnya 

divalidasi kepada stakeholder untuk memperoleh umpan balik (user feedback) mengenai kesesuaian alur sistem, 

tampilan antarmuka, serta fungsi yang dibutuhkan. Hasil validasi digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis 
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kebutuhan (Requirement Analysis) sehingga diperoleh kebutuhan sistem yang telah disepakati oleh seluruh 

stakeholder. 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan dokumen Software Requirements Specification (SKPL) yang memuat 

kebutuhan fungsional, kebutuhan nonfungsional, kebutuhan antarmuka, kebutuhan data, batasan sistem, serta aturan 

bisnis. Sebagai bagian dari dokumentasi kebutuhan perangkat lunak, dilakukan pula perancangan model sistem 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Use 

Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, serta Entity Relationship Diagram (ERD). Seluruh hasil analisis 

tersebut dihimpun menjadi dokumen SKPL yang menjadi keluaran utama penelitian dan digunakan sebagai pedoman 

dalam proses pengembangan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). 

 

 
Gambar 1.Kerangka Berpikir Penelitian 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan sebuah dokumen Software Requirements Specification (SKPL) sebagai pedoman 

pengembangan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Universitas Darul 'Ulum. Penyusunan 

dokumen dilakukan melalui tahapan Requirement Engineering yang dipadukan dengan metode Low-Fidelity 

Prototyping. Hasil penelitian berupa spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dengan stakeholder, studi dokumentasi SOP kepegawaian, serta validasi prototype kepada pengguna. 

 

4.1. Hasil Requirement Elicitation  

Tahap Requirement Elicitation dilakukan untuk memperoleh kebutuhan sistem berdasarkan proses bisnis 

administrasi kepegawaian di Universitas Darul 'Ulum. Teknik pengumpulan kebutuhan meliputi observasi terhadap 

sistem yang berjalan, wawancara dengan Staf Kepegawaian dan Ketua Biro Administrasi Umum, serta analisis 

dokumen SOP kepegawaian. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sistem harus mampu mengintegrasikan seluruh proses administrasi 

kepegawaian mulai dari rekrutmen calon pegawai, pengelolaan data pegawai, presensi, penilaian kinerja, penggajian, 

hingga penerbitan Surat Keputusan (SK). Selain itu, sistem juga harus mendukung mekanisme persetujuan oleh 

pimpinan dan yayasan sesuai dengan alur bisnis yang berlaku di Universitas Darul 'Ulum. 

Tabel 1. Hasil Requirement Elicitation 

Kategori Kebutuhan Hasil Requirement 

Functional Requirement Portal Lowongan Kerja 

Functional Requirement Rekrutmen Pegawai 

Functional Requirement Manajemen Data Pegawai 

Functional Requirement Arsip Dokumen Digital 

Functional Requirement Pengajuan Cuti 

Functional Requirement Absensi Pegawai 

Functional Requirement Penilaian Kinerja 

Functional Requirement Penggajian 
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Functional Requirement Slip Gaji 

Functional Requirement Penerbitan Surat Keputusan 

Functional Requirement Persetujuan Surat Keputusan 

Functional Requirement Dashboard 

Functional Requirement Laporan 

Non Functional Requirement Sistem berbasis web 

Non Functional Requirement 
Hak akses berdasarkan peran (Role-Based 

Access Control) 

Non Functional Requirement Penyimpanan data terpusat 

Non Functional Requirement Kemudahan penggunaan (Usability) 

Non Functional Requirement Keamanan data 

Non Functional Requirement Informasi dapat diakses secara real-time 

 

 

4.2. Hasil Perancangan Low-Fidelity Prototype  

Berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah diperoleh, dilakukan perancangan Low-Fidelity Prototype 

menggunakan aplikasi Pixso. Prototype yang dihasilkan berupa user flow dan wireframe yang menggambarkan 

struktur menu, navigasi, serta alur interaksi pengguna terhadap sistem. 

Prototype disusun untuk seluruh aktor yang terlibat dalam sistem, yaitu Portal Lowongan Kerja, Calon 

Pegawai, Pegawai Edukatif, Pegawai Non-Edukatif, Admin Biro Administrasi Umum (BAU), Admin Biro 

Keuangan, Pimpinan Universitas, dan Yayasan. Setiap rancangan antarmuka disesuaikan dengan hak akses dan 

kebutuhan masing-masing pengguna sehingga proses validasi dapat dilakukan sebelum penyusunan spesifikasi 

kebutuhan perangkat lunak. 

 

 
Gambar 2. Dashboard Portal Lowongan Kerja 

 

 
Gambar 3. Dashboard Calon Pegawai 
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Gambar 4. Dashboard Pegawai Edukatif 

 

 
Gambar 5. Dashboard Pegawai Non-Edukatif 

 

 
Gambar 6. Dashboard Admin BAU 

 

 
Gambar 7. Dashboard Admin Biro keuangan 
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Gambar 8. Dashboard Pimpinan 

 

 
Gambar 9. Dashboard Yayasan 

 

4.3. Hasil Penyusunan Dokumen SKPL  

Luaran utama penelitian adalah dokumen Software Requirements Specification (SKPL) yang disusun mengacu 

pada standar IEEE 830. Dokumen tersebut terdiri atas tiga bagian utama, yaitu pendahuluan, deskripsi umum 

perangkat lunak, dan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak secara rinci.  

Pada bagian spesifikasi kebutuhan, sistem dirancang untuk mendukung proses administrasi kepegawaian secara 

terintegrasi melalui delapan jenis pengguna (multi-user), yaitu Portal Lowongan Kerja, Calon Pegawai, Pegawai 

Edukatif, Pegawai Non-Edukatif, Admin BAU, Admin Biro Keuangan, Pimpinan Universitas, dan Yayasan. Masing-

masing aktor memperoleh hak akses sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sehingga keamanan data dan proses 

bisnis dapat terjaga.  

Selain itu, dokumen SKPL juga mendefinisikan kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem, kebutuhan 

antarmuka, kebutuhan basis data, aturan bisnis, serta spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan 

selama proses pengembangan. 

 

Bagian SKPL Isi Dokumen 

Pendahuluan Tujuan, ruang lingkup, definisi 

Deskripsi Umum Perspektif sistem, fungsi sistem, karakteristik pengguna, 

batasan-batasan 

Kebutuhan Fungsional Seluruh fitur SIMPEG 

Kebutuhan Non 

Fungsional 

Keamanan, performa, usability 

Database Struktur basis data 

UML Use Case, Activity, Sequence, Class diagram 

Interface Wireframe dan User Flow 

Tabel 2. Hasil Penyusunan Dokumen SKPL 

 

4.4. Hasil Pemodelan Sistem  

Sebagai bagian dari spesifikasi kebutuhan perangkat lunak, dilakukan pemodelan sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) dan Data Flow Diagram (DFD). Model yang dihasilkan terdiri atas Context Diagram, 

Data Flow Diagram, Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, dan Entity 

Relationship Diagram (ERD). 
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Pemodelan tersebut digunakan untuk menggambarkan hubungan antaraktor dengan sistem, alur proses bisnis, 

interaksi antarobjek, serta struktur basis data sehingga seluruh kebutuhan perangkat lunak terdokumentasi secara 

visual. Dokumentasi visual ini juga mempermudah pengembang dalam memahami kebutuhan sistem sebelum 

memasuki tahap implementasi. 

 
Gambar 10. Use Case Portal Lowongan Kerja 

 

 
Gambar 11. Use Case Calon Pegawai 

 

 
Gambar 12. Use Case Pegawai Edukatif 
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Gambar 13. Use Case Pegawai Non-Edukatif 

 

 
Gambar 14. Use Case Admin BAU 
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Gambar 15. Use Case Admin Biro Keuangan 

 

 
Gambar 16. Use Case Pimpinan 

 

 
Gambar 17. Use Case Yayasan 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Requirement Engineering yang dipadukan dengan metode Low-

Fidelity Prototyping mampu menghasilkan dokumen SKPL yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Tahap Requirement Elicitation memberikan gambaran yang komprehensif mengenai proses bisnis administrasi 

kepegawaian, sedangkan penggunaan Low-Fidelity Prototype mempermudah stakeholder dalam memberikan umpan 

balik terhadap rancangan antarmuka sebelum kebutuhan didokumentasikan secara formal. 

Dokumen SKPL yang dihasilkan tidak hanya mendokumentasikan kebutuhan fungsional dan nonfungsional, 

tetapi juga menyediakan pemodelan sistem serta rancangan basis data yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

tahap desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan perangkat lunak. Dengan demikian, penyusunan dokumen 

SKPL mampu meminimalkan risiko kesalahan interpretasi kebutuhan pengguna, meningkatkan komunikasi antara 

stakeholder dan pengembang, serta menghasilkan spesifikasi perangkat lunak yang lebih lengkap dan terstruktur. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini menghasilkan dokumen software requirements specification untuk Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian (SIMPEG) Universitas Darul 'Ulum sebagai pedoman dalam pengembangan perangkat lunak. Dokumen 

disusun menggunakan pendekatan Requirement Engineering dengan dukungan metode Low-Fidelity Prototyping 

sehingga kebutuhan sistem dapat diidentifikasi, dianalisis, divalidasi, dan didokumentasikan secara sistematis. Luaran 

penelitian mencakup spesifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional, kebutuhan antarmuka, kebutuhan basis 

data, serta pemodelan sistem menggunakan UML dan DFD. Dokumen SKPL yang dihasilkan diharapkan dapat 

meminimalkan kesalahan interpretasi kebutuhan pengguna dan menjadi acuan dalam proses desain, implementasi, 

pengujian, serta pemeliharaan SIMPEG. Penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan spesifikasi kebutuhan 

tersebut ke dalam aplikasi berbasis web dan melakukan evaluasi kualitas dokumen SKPL menggunakan standar 

internasional seperti ISO/IEC/IEEE 29148. 
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